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LAMFIRAN 111

FERATURAN FEMERINTAH REFUELIK
INDONESIA

NOMOCE 5 TAHUN 2021

TENTANG

FENYELENGGARAAN FERIZINAN  EBERUSAHA
EERBASIE RISIKD

PEDOMAN PERIZINAN BERUSAHA EERBASIS RISIKO

PENDAHULUAN

Undang-Undang MNomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja vang
gelanjutanya  digebut Undang-Undang Cipta Kerjm, mengamanatkan
mekanizme penetapan jeniz Perizinan Berusaha di Indonesia menggunakan
FPendekatan Berbaziz Rizike (RBA = Risk Hosed Approach]. Melkanisme
dimaksud diatur padsa Pasal 7 sampai dengan Pasal 11 di Undang-Undang
Cipta Kerja, untuk diterapkan dalam menetapkan jeniz Perizinan Berugaha
untul setiap kegiatan usgaha di Indonegia. Penetapan jenis Perizinan Berusaha
didazarkan kepada tingkat Riziko kegiatan usaha, Perizinan Berugaha Berbaszis
Rigiko ini diharapkan menjadi solusi penyvederhanaan prozes perizinan dengan
tetap menggunalmn Sistern O25. Melalui Perizinan Eerugaha EBerbagziz Rizilko
dengan tingkat riziko vang lebih rendah maka jeniz perizinan beruzahanya
glwan relatif lebih mudah terhadap kegiatan uzaha dengan tinglkat Rizilko yang
lebih tinggi.

Ferizinan Beruzsha Berbagiz Riziko pads dazarnya mengubah konzep
perizinan yang berzifat ex-anfe (persyvaratan dipenuhi dulu di awal] dengan
ltoneep perizinan ex-post (verifikasi dilaltukan setelahnyal. Konsgep ini terutamsa
dapat diterapkan untulk jeniz kegiatan usgaha yang beriziko rendah atau
kegiatan uszaha yang telah ditetapkan standarnya, Setelah Pelalku Usaha
melakulan kegiatan usaha berdasarkan standar, pemerintah zebagai otoritas
akan melakukan verifikazi ataz pemenuhan standar tersebut,

Frozes verifikazi atag pemenuhan ztandar merupalan bagian dari prozes
FPengawagan, vang merupakan komponen penting dar Perizinan Berugaha
Eerbagiz Riziko zebagmimans diatur pada Pazal 12 di Undang-Undang Cipta
Kerja. Perizinan dan Pengawazan merupakan instrumen pemerintah dalam
mengendalikan dan melindung pelaksanasn suatu kegiatan uzaha dikaitkan
dengan Riziko yvang mungkin ditimbulkan,

Ferizinan Eerusaha Berbasiz Riziko ditetapkan berdasarkan tinglkat
Riziko awal kegiatan uzahs vang diperoleh dari hagil analiziz Rigiko zetiap

Kegiatan . . .
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kegiatan uzaha dengan mempertimbangkan skala usahs mikro, kecil,
menengah, atau bezar,

Analizgiz Riziko kegiatan usaha dilskukan Pemerintah Pusat oleh 18
lkkementerian /lembags gesusi kewenangan pembinaan bidang uzaha yang
gelanjutnva dilakulan penetapan jeniz perizinan untuls setiap bidang usahsa,
Lampiran ini merupakan cara menganaliziz Risilko yang menghasillkan Analizis
Rigiko Kegiatan Usaha vang berada pada Lampiran 1.

MEKANISME PELAKSANAAN ANALISIS TINGKAT RISIKO

Tingkat Riziko kegiatan uzaha menjadi pein kunc dalam penerapan
REA. Riziko adalah kemungkinan terjadinya lkerusalan atau kerugian dari
guatu bahayva, Dalam melakukan analiziz tingkat Riziko, Rizike wvang dinilai
pada zetiap azpelk adalah Riziko awal suatu kegiatan usaha (il ris k).

Azpek Riziko vang diperhitungloan meliputi:

(1] azpel Kezelamatan,

(2] azpel Kezehatan,

(3] a=zpek Lingkungan (K2L),

(4] azpelt Pemanfaatan dan FPengelolaan Sumber Daya,; dan

(5] azpelk lainnya,

Untule agpek lainnya digeguaikan dengan gifat kegiatan ugaha dimaksud.

Tingkat Riziko adalah hazil perkalian nilai bahaya dengan nilai potensi
terjadinya bahaya. Tingkat Rigike zuatu kegiatan ugaha ditetapkan dengan
meneraplan konzep Riziko maksimum (maximuim Risk| ataz zeluruh kriteria
vang digunakan dalam proges analiziz Rigiko, sehingga tidak ada Riziko vang
terabailktan pada saat menetapkan jenis Perizinan Beruzaha, Hagil analizis
Riziko untuk setiap kegiatan usgaha dikelompoklkan ke dalam tiga tingkat
Riziko utama, yaitu: Rendah, Menengah, dan Tinggi.

Penetapan jeniz Perizinan Beruzaha zelanjutnya ditentukan berdazarkan
tingleat Rigilo zuatu kegiatan usaha. Untuk uzaha dengan tingkat Risiko
rendah, Pelaku Uszaha cukup melakukan pendaftaran di Siztem O35 untuk
mendapatlan Nomor Induk Berugaha (NIB]. Untuk tingkat Riziko menengah
malka perigzinan berugahanya adalah NIE dan Sertifikat Standar, sedangkan
untuls kegiatan uzaha dengan Riziko tinggi, maka Perizinan Berugaha adsalah
NIE dan Izin. Untuk melengleapi [zin khususnya pada kegiatan uzgha tertentu
dan dengan tingkat Riziko tinggi dimungkinkan pula Perizinan Berugaha
ditambahloan dengan Sertifikat Standar,

ASFEK . ..
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KESELAMATAN LINGKUNGAN

< /)o

ANALISIS RISIKO TERINTEGRASI

KESERATAN | PEMANFRATAN DAN
PENGELOLAAN
SUMSER DAYA
[y
—g TINGCI - NIB + IZIN*
ASPEK RISIND LAINNYA Keterangan: * dapat puia dipersyaratkan Sertifikat Standar, sesuoi dengan
DYSESUAIKAN DENGAN KEGIATAN USAHA

s kebutuhon kegiatan usaha

Gambar 1.1 Proses Penetapan Perizinan Berusaha

I. Tahapan Pelaksanaan Analisis Tingkat Risiko (Lampiran 1)
Tahapan ini terdiri dari:
1. Pengidentifikasian Kegiatan Usaha

Pengidentifikasian kegiatan usaha merupakan tahap pertama adari
proses analizsis tingkat Risiko yvang dimaksudkan sebagai tahapan
mengenali dan mengidentifikasi jenis Perizinan Berusaha saat ini
(exasting] untuk setiap kegiatan wusaha yang menjadi binaan
kementerian/lembaga.

Kegiatan usaha mengacu pada deskripsi bidang usaha berdasarkan
Kode Klagifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI| dari Badan
Pusat Statistik (BPS] Tahun 2020. Hasil dari tahap ini adalah setiap
kementerian/lembaga memiliki daftar kegiatan usaha yang mengacu
pada KBLI 5 digit.

2. Penentuan dan Penilaian Risiko

Tingkat Risiko adalah hagsil perkalian nilai bahaya dengan nilai potensi
terjadinya bahaya.

2.1. Penentuan dan penilaian bahaya

Nilai bahaya merupakan hagil analisis bahaya yang mungkin
ditimbulkan oleh pelaksanaan kegiatan usaha ditinjau dari aspek:

a. Kegelamatan ...
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a. Keselamatan

Aszpelr Kegelamatan mencakup bahaya terhadap kezelamatan
dan kezehatan keria pekeria, karvawan, dan/atau pegawsai
vang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan uzaha Nilai bahaya
kegelamatan terdiri dari gkala penilaian 1 (zatu] sampai dengan
4 (empat] dengan rincian sebagai berikut:

1] Bahaya keselamatan dengan nilai 1 apabila menimbullean
masalah kesehatan ringan pada karyvawan dan dapat
ditangani melalui perawatan pertolongan pertama padsa
kecelaltaan (P3K].

2] Bahaya keselamatan dengan nilai 2 apabila menimbullean
mezalah  kegehatan atau cidera pada karyawan  yang
membutuhkan perawatan mediz rawat inap minimal 1
(2atu] malam.

3] Bahaya keselamatan dengan nilai 3 apabila menimbullkan
cacat minimal 1 (gatu] orang karyawan.

4] Bahaya keszelamatan dengan nilai 4 apabila menimbullkan
cacat gebagian secara permanen atau kematian minimal 1
(zatu] orang karyamwran.

b, Kesehatan

Azpelr Kesehatan mencakup bahaya terhadap kesehatan
konsumen, pendudul di  zelkitar lokasi kegiatan uzaha
dan/atau masyaralat luasz, Nilai bahayva kezehatan terdin dari
gkala penilaian 1 (satu] sampal dengan 4 (empat] dengan
rincian zebagai berilout;

1] Bahaya kesgehatan dengan nilai 1 apabila menimbulkan
mazgalah kesehatan ringan pada masvaralat dan dapat
ditangani melalui perawatan pertolongan pertama pada
kecelakaan (P3K].

2] Bahaya kesehatan dengan nilai 2 apabila menimbullcan
mazgalah kesehatan atau cidera pada masvarakat vang
membutuhkan perawatan medis rawat inap makszimal 3
(tiga] hari.

3] Bahaya kesehatan dengan nilai 3 apabila menimbullcan
mazgalah kesehatan atau cidera pada masvarakat vang
membutuhkan perawatan mediz rawat inap lebih dari 3
(tiga] hari.

4] Bahaya kesehatan dengan nilai 4 apabila menimbulltan
cacat zecara permanen atau kematian minimal 1 [(zatu)
orang masyarakat,

o, Lingleungan . .
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¢, Lingkungan

Agpelr linglkungan mencalkup bahaya terhadap keberlanjutan
linglkungan hidup, Nilai bahaya linglkungan hidup terdiri dari
gkala penilaian 1 (satu] sampal dengan 4 (empat] dengan
rincian sebagai berilout:

1] Bahaya lingkungan hidup dengan nilai 1 apabila
menimbullkan kerugian lingkungan sangat kecil dengan
dampalr pemulihan di bawah 1 (satu] tahun pada
keanekaragaman hayati, tanah, air, dan/atau udara,

2] Bahaya lingltungan hidup dengan nilai 2 apabila
menimbulkan dampak lingkungan jangka menengah zelama
1-10 tahun pada keanekaragaman hayati, tanah, air,
dan/atau udara,

3] Bahaya lingkungan hidup dengan nilai 3 apabila
menimbullkan kerugian linglkungan di atas 10 [zepuluh)
tahun dengan dampal pemulihan jangks panjang padsa
keanekaragaman hayati, tanah, air, dan/atau udara,

4] Bahaya lingltungan hidup dengan nilai 4 apabila
menyebabkan ruzaknva lingkungan  keanelkaragaman
hayati, tanah, air, dan/atau udara gecara permanen,

d. Pemanfaatan dan Pengelolaan Sumber Daya

Azpelr Pemanfaatan dan pengelolaan sumber dayva mencakup
bahayva terhadap keberlanjutan keterzedizan sumber daya alam
dan non-slam. Milai behaya pemanfastan sumber dayva terdiri
dari gkala penilaian 1 (zatu] sampai dengan 4 (empat] dengan
memperhatikan zifat dan lketergediaan zumber daya vang
dikaitlkan dengan kegiatan uzaha pada mazing-maging sektor,

e Azpelk lainnya

Aszpelr bahaya lain dizesuailtan dengan sifat kegiatan usaha
pada mazing-maszing sektor. Nilai bahaya azpek lainnya terdiri
dari gkala penilaian 1 (gatu] sampai dengan 4 (empat] dengan
penentuan berdazarkan zifat kegiatan usgasha pada masing-
maging sektor,

Fenentuan dan penilaian bahaya dilalookan terhadap  sgetiap
kegiatan uszaha dengan mematuhi ketentuan mengenai aspek-
agpelt yang telah dizebutkan szebelumnya. Penilaian bahaya
dilakukan berdagarkan data dan/atau penilaian profegional. Data
vang dimsaksud dapat terdiri dari statiztile, literatur, berita, laporan
publik, dan sumber lainnya yang dinilai  relevan  dalam
menentulkan nilai bahsaya,

2.2, Penilaian . . .
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2.2. Penilaian potensi terjadinya bahaya

Milai potensi terjadinya bahaya merupalksan haszil analiziz potensi

teriadinva bahaya dari pelaksanasn kegiatan usaha dan terdiri

dari;

a. Hampir tidalt mungkin terjadi, apabila bahsya berpotensi
terjadi di ataz 10 tahun.

b, Kemungkinan lkecil terjadi, apabila bahaya berpotensi terjadi
dalam 5 tahun gampai dengan 10 tahun

e, Kemungkinan terjadi, apabila bahaya berpotensi terjadi dalam
jangks walitu 1-5 tahun, atay

d. Hampir pasti terjadi, apabila bahaya berpotenszi terjadi lebih
dari geleali getiap tahun,

Fenilaian potensi terjadinya bahays dilalulan terhadap szetiap
kegiatan usgaha, dengan mematuhi ketentuan dan  dilakulan
berdazarkan data dan/atau penilaian  profezional. Data vang
dimalzud dapat terdiri dari statistik, literstur, berita, laporan
publik, dan sumber lainnva yang dinilai  relevan  dalam
menentukan nilai potensgi terjadinya bahaya,

2.3. Penentuan tingkat Risiko

Tingkat Riziko uzaha diperoleh berdazarkan perkalian nilai bahaya
dengan nilai potengi terjadinya bahaya., Perkslian ini dilakukan
untuk zetizp azpelk Riziko, di mana hagzil perkalian mengacu pada
matriks Rigiko dan hagil perkalian pada setiap aspek menentulkan
tingleat  Riziko. Tingkat Riziko kegiatan uzaha ditentukan
berdasarkan tingkat Risiko maksimum dari getidaknya zalah zatu
azpelt PRiziko. Sebagai contoh, dari 3 (tiga] =aspek Riziko
(kezelamatan, kesehatan, lingkungan| diketahui bahwa suatu
kegiatan usaha  dinilai  berigike  tinggi  ditinjau  dari  aszpek
kegelamatan serta beriziko rendah ditinjau dari aspek kesehatan
dan linglkungan, dengan memperhatilean ketiga azpelk Riziko, maka
tingleat Risiko kegiatan uzaha tergebut adalah berizilo tingsgi.

Berdazarlkan perhitungan dan analiziz tingat Riziko zebagaimana
diuraikan diatas, ditetapkan tinglat Rigiko kegiatan uszaha dengan
Kklagifilkkasi sebagai berilut:

. Kegiatan ugaha dengan tingkat Riziko Rendah,

b. Kegiatan uzaha dengan tinglat Risilto Menengah, terbagi atas;
1] Tinglat Risiko Menengah Rendah,
2] Tingkat Riziko Menengah Tinggi.

¢, HKegiatan uzaha dengan tingkat Rigiko Tingg.

Tingkat . . .
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Tingkat rigike kegiatan ussha tersebut zelanjutnya menentuloan
jeniz Perizinan Berugaha, sebagaimana dimaksud pada Gambar
1.1

FOTENST . ..
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3. Penetapan Jenis Perizinan Berusaha

Dari hagil perhitungan dan analiziz Rizilko telah didapatkan tingkat
Rizilo kegiatan ugaha untuk zetiap bidang uzaha berdazarkan KELI 5
digit. Tahap selanjutnya adalah penentuan jeniz Perizinan Berusaha
untul zetiap kegiatan ugaha sebagaimana dijelazlkan beriloat ini:

a. Untuk kegiatan uszaha dengan tingksat Rigiko PRendah jenis
Perizinan Berugaha adalah Nomor Induk Berugaha (NIB].

Selain gebagal identitag Pelaku Uszsha NIE zelaligus zebagai
Ferizinan  Berugaha  merupakan  bukti  legalitaz untuk
melakeanalkan kegiatan berugahsa,

Khusuz untulk kegiatan uzaha dengan tinglat Riziko rendah vang
dilakukan oleh Uszaha Mikro dan Kecil (UMEK), malka NIE berlalu
gebagai perizinan tunggal, Ketentuan perizinan tunggal untuk
Uzaha Mikro dan Keeil mengacu pada peraturan perundang-
undangan di bidang kermnudahan, perlindungan dan pemberdayaan
koperazi, Usaha Milkro, Kecil, Dan Menengah,

b, Untuk kegiatan usaha dengan tingkat Rizgike menengah, bailk
Rigiko menengah rendah maupun menengah tinggi, jenis perizinan
berugahanya adalah Nomor Induk Beruzaha (NIB| dan Sertifikat
Standar, Sertifikat Standar  merupalkan  legalitas  untuk
melalkganalan kegiatan usaha dalam bentuk pernyataan Pelaku
Uzaha untulk memenuhi standar usaha dalam ranglka melakulan
kegiatan uzaha.

Untuk tingkat Riziko Menengah Rendah;

1] Sertifikat Standar diterbitkan oleh Sizstem OS5 zetelah Pelaku
Uzaha membuat pernvataan mandiri di dalam Sigtern O32,
akan memenuhi  dan  melaksanakan geluruh  gtandar
pelakzanaan kegiatan usgaha,

2] NIB dan Zertifikat Standar terzebut pada butir 1, zebagai
Ferizinan Beruzsha digunslkan gebagai legalitaz usaha untulk
melakulkan mulai dari pelaksanaan perzgiapan, operazional
dan/atau komergial kegiatan uzahs,

3] Standar pelaksanaan kegiatan usgaha wajib dipenuhi oleh
Pelalku Uzahs zelama melakzanakan kegiatan usaha, dan akan
dilakulkan Pengawasan atag pemenuhan standar dimalksud
guna metnantau tingloat kepatuhan Pelaku Uzahsa,

Untuls tingkat Rizilto Menengah Tinggi:

1] Sertifilat Standar diterbitlean oleh Sistem OS2 getelah Pelalou
Uzaha membusat pernyvatasn mandirt i dalam Sigtern OS2,
alkan memenuhi dan melakzanakan  zeluruh gtandar
pelakeanaan kegiatan uzaha,

2| NIE . . .
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2] NIB dan Sertifikat Standar tersebut sebagai Perizinan Berugaha
digunakan zebagai legalitaz ugaha terbataz hanya untuk
melakukan pelaksanaan pergsiapan memulai uzaha,

3] Zebelum melakukan kegiatan operasional dan komerszial,
Femerintah  Puzat atau  Pemerintah  Daerah  zezua
kewenangannya akan melalkukan  verifikazi  pemenuhan
Standar Pelakzanaan Kegiatan Ugaha Pelakeanaan verifileasi
oleh pemerintah dapat bekerjazama dengan Fihalk Ketiga vang
telah diakreditasi pemerintah,

4] Untuk kegiatan usgaha tertentu, verifikazi pemenuhan Standar
Pelakeanaan kegiatan ugaha dapat dilalkuksn seiring dengan
pelakzanaan operasgional kegiatan uzahs,

5] Standar pelaksanaan kegiatan ugaha wajib dipenuhi oleh
Felalku Uzahsa gelama melakzanalmn kegiatan ugaha, dan akan
dilaltulkan Pengawazan atas pemenuhan standar dimaksud
guna metnantau tingloat kepatuhan Pelaku Uzahsa,

o,  Tinglat Riziko Tinggi jeniz Perizinan Berugaha adalah NIE dan I=zin.

Izin merupakan legalitas usaha dalam  bentuk perzetujuan
pemerintah kepada Pelaltu Usaha untuk melakukan operasional
dan komerzial kegiatan usshanya  Pergetujuan  pemerintah
diterbitlean setelah Pelalu Usaha memenuhi gemua pergyaratan
pelaksanaan kegiatan uzaha dimaksud,

Dalam hal kegiatan usgahs dengan tingkat Riziko Tinggi terzebut
diperavaratkan sztandar pelaksanasn kegistan  usaha vang
membutuhlean  verifilkagi, Pemerintah Pusat atau  Pemerintah
Daerah zesual kewenangannya menerbitkan Sertifikat Standar
berdasarkan hagil verifikazi pemenuhan standar pelaksanasn
kegiatan usgaha. Pelaksanaan verifikazi oleh pemerintah tergebut
dapat bekerjmzama dengan Pihalk Ketiga vang telah diakreditaszi
pemerintah,

4. Pelaksanaan Analisis Risiko Dan Penetapan Jenis Perizinan
Berusaha

Analigiz Rizilko untuk setiap kegiatan uszaha dilakukan secaras
transparan, akuntabel, dan mengedepanlkan prinzip kehati-hatian oleh
setiap  kementerian/lembaga sebagai  pembina bidang  uszahsa
Memperkaya hagil analiziz Risike yang dilakulkan oleh getiap
kementerian/lembaga, juga dilakulmn pembahazan analiziz Rizilo
dengan melibatlkan zerta membangun kongensusg antara;

a. kementerian vang menyelenggarakan urugan pemerintahan  di
bidang kezelamatan dan kesehatan lkerja,

b. kementerian . . .
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b, kementerian vang menyelenggarakan urugan pemerintahan  di
bidang kezehatan masyvaralkat,

¢,  kementerian yang menyelenggaralkan urugan pemerintahan  di
bidang lingkungan hidup;

d.  kementerian atau lembaga lintasz gelctor;, dan
e, Pelaku Usaha dan/atau magyarakat,

FPelibatan banyalk pihak dalam proges analiziz Rigiko dimalksudkan
untul mendapatlzan mazukan vang lebih komprehengif terleait bahaya
maupun potensgi terjadinya bahaya, sehingga penetapan tinghkat Rizilo
sudah berdagarlean masukan berbagai pihak, Maszsulkan dan berbagai
pihak terutama ditujukan untuk memberilkan hal-hal zebagai berilkout;

a.  Masukan tentang nafure business guatu kegiatan usaha,

b, Pertimbangan lain terlkait analizgiz Rigiko dari zudut pandang
kondizi di lapangan,

II. PERIZINAN BERUSAHA LAINNYA UNTUK MENUNJANG PELAKSANAAN
KEGIATAN USAHA

Didalam pelakganaan kegiatan ugaha, sgelain Perizinan  Berugsha
gebagaimana yvang telah diuraikan diataz, mazih diperlukan Perizinan
Beruzaha yvang tujuannya zebagai penunjang kegiatan usaha pada tahap
operazional dan/atau  komergial., Secars umum  Perizinan Beruzahsa
tergebut dimaksudkan untuk memitigazi Rizsiko vang terjadi pada zaat
operazional fkomersial kegiatan ugaha.

Kementerian /lembaga mengidentifikazi jeniz-jeniz Perizinan Beruzaha
gebagai penunjang kegiatan uzaha pada tahap operazgional dan/atau
komerzial, dan mengaturnva di dslam norma, standar, prozedur, dan
leriteris,

III. STANDAR PELAKSANAAN KEGIATAN USAHA
1. Penjelasan

Dalam kongep Perizinan Berusaha Berbagiz Risiko, dikenal gatu bentulk
Perizinan Berugaha berupa Sertifikat Standar, Sertifikat Standar berupa
pertanyaan mandiri pada dasarnya adalah bentulk komitmen Pelaku
Ugaha untulk melaksanakan legiatan usaha  gesual standar
pelaksanaan kegiatan ugaha yvang telah ditetapkan oleh pemerintah,

Pemerintah . . .

www.peraturan.go.id



707, 2021, No.15

1. 12

Pemerintah Puzat menyuszun standar pelaksanaan kegiatan usaha
untuls zeluruh lkegiatan usgaha dengan tingkat Risike Menengah
dan/atau Riziko Tinggi. Sedangkan untuk kegiatan uzsha dengan
Riziko Rendah, malka standar pelakganaan kegiatan usahanya adalah
gtandar atag pemenuhan  agpek  kezelamatan, kezehatan  dan
lingleungan (K2L).

Standar pelalkzanasn kegiatan uzaha meliputi;
a. etandar uzaha,
b, standar produk barang dan/atau jaza,

Penyvuzunan standar pelaksanaan kegiatan usgaha dilakulmn oleh
kementerian/lembaga untuk zetiap kegiatan uzaha dan penunjang
kegiatan usgaha yang berada di bawah  binssnnys dengan
memperhatiltan kesederhanaan pergyvaratan dan kemudshan proges
bigniz. Penyusunan standar pelaksanaan kegiatan ugaha dilakuloan
gecara trangparan dan berkoordinasi dengan lembags pemerintah non-
kementerian vang menyelenggaralkan uruzan pemerintahan di bidang
standardizasi.

Mengacu kepada ketentuan yang berlaku zecara internazional, dalam
prozes penvusunan standar perlu dilalulan komunikasi dengan semua
pihak vang terkait termasuk dengan Pelaku Uszaha/aszogiasi, hal ini
untulk mewujudlkan kongenzug bergama sebelum zebuah ztandar bisa
diterbitlan untul diimplementaziloan,

. Standar Risiko Rendah

Standar kegiatan uzaha Riziko rendah yvang haruz dipatuhi oleh Pelaku
Ugaha adalah sebagai berilout:

2.1. Ruang Lingkup

Standar  ini  mengatur dan  menetapkan batazan  tentang
perayvaratan dalam penyvelenggaraan ugaha yvang masuk pada
Rigiko rendah meliputi:

- Kegelamatan dan Kesehatan Kerja
- Kegehatan Magvaralkat, dan
- Lingkungan

2.2, Penggolongan Usaha

- Standar ini berlaku umum untulk gemua kegiatan ugaha Rizgiko
uzaha rendah,

2.3. Persyaratan umum yang wajib di patuhi oleh pelaku usaha
adalah:

a. Kezelamatan . . .
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a. Kegelamatan dan Kezehatan Kerja

No. Kriteria

1. | Kotalt Pertolongan Pertama Pada Kecelaltaan (F3K|] zesual
gtandar

2. | Birkulagi udara yang baik untulk karyawan (ruangan,
basemeni]

3, | Penerangan vang baik pada umumnya gesua dengan jenis
ugaha

4. | Perangkat pemadam kebakaran (alat pemadam kebalkaran api
ringan - AFAR| zesuai dengan jenis usaha

5. | Pelakzanaan Ringkas, Rapih, Reszik, Rawat dan Rajin (SR] pada
tempat Kerja

6. | Penyediaan sarana sanitasi yang sesuai (toilet, gabun, tizu dll]

7. | Keberzihan Sarana sanitasi

&, | Alat kerim, perkakas dan bahan ditata dan dizimpan zecara
rapi  untuk  menjamin  kelancaran pelkerjaan dan tidak
menimbulkan  bahaya serta  pemberian label  untuk
membedalan barang-barang tergebut

9. | Pemenuhan Norma Kerja (upah, walktu kerja dan walktu
igtirahat] dan jaminan =ozial* (EFJ3 Ketenagalierjaan|

10, | BRJS Kezehatan

*Untuk vang memperkerjalan lebih dari 10 orang pegawai dalam
peruzshaan zesua ketentuan peraturan perundang-undangan.

b. Kegehatan . . .
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b, Kezehatan Mazyvaraloat

No. Kriteria

1. | Kotalt Pertolongan Pertama Pada Kecelaltaan (FP3K] zesual
gtandar

2. | Keberzihan dalam Lokasi Uzaha

3, | Terzgedia akees sanitasi vang zeguai dan bersih

4. | Sirlkulagi udara yvang bailt alami dan buatan (tidals panas dan
tidals lembab]

5. | Penerangan pada umumnya fesuai dengan jeniz usaha

&, | Sarana/media/peralatan vang  berzih  digunzslkan  oleh
kongumen

7. | Barana/media/ peralatan yang aman bagl kongumen

&, | Kejelazan informasi produls/jaza

c. Lingkungan

No. Kriteria

1. | Pemenuhan balku mutu (kualitag] lingkungan sesual dengan
kegiatan yang dilakulan sgerta limbah yvang dihazillkan

2. | Menyedialan fasilitas penyimpanan limbah sementara sesusai
dengan kegiatan dan limbah yvang dihaszilkan (tempat sampah)|

3. | Mengelola limbah cair untulk usaha dan/atau kegiatan yang
dilakukan sesuai dengan jumlah limbah yang dihasillan dan
jumlah tenaga kerjanya

4, | Mematuhi dan melaksanalkan ugaha dan/atau kegiatan sesuai
dengan ketentuan Peraturan Perundangan-undangan di bidang
Ferlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

2.4, Sarana. ..
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2.4. Sarana

Sarana gegual dengan kegiatan usaha

724~
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2.5. Penilainn Kesesuaian dan Pengavwasan

Penilaian Kesesuaian

Alasannya
Kriteria Standar Sudah - 1 | Belum - O | apabila belum +
No. rekomendasi
KEZELAMATAN & KESEHATAN KERJA
1. Kotalke Pertolongan  Pertama
Pada Kecelakasan (P3K] zesuai
standar dengan  minimum
dilenglapi dengan:
a. kasa steril
terbunglkus /perban,
b. plester;
o, leapag,
d. kain zegitiga /mittela,
&, gunting,
f. marung tangan sekali pakai
(pasangarn],
g. mazker,
h. povidon lodine;
i. alkohol 7o, dan
j. obat bebas (lingkaran hijau].
2, Sirkulazi udara  yang  baik
(alami atau buatan] untuk
karyawan di setiap ruangan
vang digunakan,
3. Fenerangan vang baik pada
umumnya sezuai dengan jenis
uzahsa,
4, Peranghkat pemadam
kebalearan  (alat  pemadam
kebalktaran api ringan-AFAR)
gezuai  dengan  jenizg  usaha
vang dilengleapi dengan
minimum spezifilkasi APAR Dry
Chemicad Porwder multipurposze
ABC,
Mo, ..
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I 1&
Alasannya
No. | Kriteria Standar Sudah - 1 | Belum - O | apabila belum +
relzomendsasi
5. Pelakzanasn Ringlkas, Rapih,
Regils, Rawat dan Rajin (5R]
pada tempat Kerja
a. Ringkas
Memizahlian alat. perkaloas,
dan bahan vang diperlukan
atan digunalkan.
b, Rapih
Menata alat, perlelkaz, dan
bahan sesuai dengan posizi
vang ditetaploan,
c. Resik
Membersihloan alat,
perkalaz: dan bahan zecara
rutin,
d. Rawat
Menetaplan dan
melalkzanalan prozedur
keberaihan, penempatan
dan penataan untuk alat,
perkalas dan bahan
(membakulkan/dibuat
standar agar 3R tetap
terlaltzanal.
e, Rajin
Mengembanghkan  prozedur
keberaihan, penempatan
dan penataan untuk alat,
perlkalas dan bahan
(meningkatlkan
lkebiazaan /dizplin dalam
melakzanakan 4 R,
&, Penivedizan =arans ganitasi
yang =sesuai (toilet, sabun, tizu
dlj.
No. ..
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Kriteria Standar

Sudah - 1

Eelum - 0

Alasannya
apabila belum +
relzomendsasi

Keberzihan Sarana zanitasi:

a. Toilet dan kelengkapannya
(jamban, air berzih, alat
pembilag, tempat sampah,
gabun  dan  tempat  cuci
tangan),

b, Tempat zampah
i. diberikan label untuk

gampsah organik, non
organil dan bahan
berbahaya,

ii. dilenglapi dengan
penutup dan terbuat dari
bahan kedap air, dan

iii. tidak rtmenjadi =arang
lalat atau binatang
geranggs vang lain.

¢c. Peralatan kebersihan.

Alat kerja, perkalaz dan bahan
ditata dan digimpan =zecara
rapi untuls tmenjarmin
kelancaran  pekerjman dan
tidale menimbulkan bahaya
gerta pemberian label untuls
membedaltan  barang-barang
terzebut,

Pemenuhan Norma Keria
(upah, waktu kerja dan waltu
izstirahat] dan jaminan soszial*
(BRPJS Ketenagalerjaan)|

10,

ERJS Kezehatan

KESEHATAN MASYARAEAT

Kotal Pertolongan Pertama

Pada Kecelakasan (P3K] zesua

standar;

a. lkaga steril
terbungkus /Perban,

b. plegter,

o, kapas,

d. kain gegitiga /mittela,
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Alasannya
No. | Kriteria Standar Sudah - 1 | Belum - O | apabila belum +
relzomendsasi
e, gunting;
f. garung tangan sekali palai
(pasangan),
g, masker;
h. povidon Iodine;
i, alkohol 70%,; dan
j. obat bebas (lingltaran hijau|.
2, Keberzihan Dalam Lolasi
Uzaha:
- Tidak ada jentik nyamuk
- Bebaz dari zerangga dan
binatang pembawa penyaldit
(ME]
3 Tergedia alcaes ganitazi
(jamban, ar bersih, tempat
cuci  tangan  dengan air
mengalir dan =abun) VAN
gezal dan berzih,
4, Sirkulazi  udara  yang  baik
alami dan/atau buatan (tidalk
panas dan tidak lembab)|.
= Fenerangan pada umumnya
gezuai dengan jeniz uszahsa,
&, Sarana/media/peralatan  yvang
berzih digunalan oleh
konsumen.,
7. Sarana/media/peralatan  vang
arnan bagi kongumern,
&, Kejelazan informaszi
produk/jasza,
LINGEKUNGAN
1. Femenuhan balu mutu
lingkungan =eguai  dengan
kegiatan yvang dilalkukan gerta
limbah yvang dihagillcan,
2, Menyedigkan fazilitas
peryimpanan limbah (padat
dan  cair] szementara szeguai
MNo
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1. 1%
Alasannya
No. | Kriteria Standar Sudah - 1 | Belum - O | apabila belum +
relzomendsasi

dengan kegiatan dan limbah
vang dihagzilkan,

3. Mengelola limbah cair untul
uzaha dan/atau kegiatan yang
dilakulkan gezuai dengan
jumlah limbah yang dihaszillean
dan jumlah tenaga kerjanya.

4, Mematuhi dan melakzanakan
ugaha  dan/atau kegiatan
gezuai dengan letentuan
Feraturan Perundangan-
undangan di bidang
Perlindungan dan Pengelolasn
Lingkungan Hidup.

IV. TATA CARA PENGAWASAN BEREBASIS RISIKO

Dalam kongep tata cara pengawasan berbasiz Risiko adalah memastikan
pemenuhan standar oleh Pelaku Usgsha dan mengumpulkan data, bulkti
dan/atau laporan terjadinya bahava terhadap kezelamatan, kegehatan,
lingltungan hidup (K2L], dan/atau bahaya lainnya yang dapat ditimbullcan
dari pelaksanaan kegiatan uzaha Intengzitag pengawaszan didazari oleh:

g, tingkat Riziko kegiatan uzaha, zemalkin tinggi tinglkat Rigiko maka akan
gemalin zering pengawagan dilakulsan,

b, tingkat kepatuhan Pelaku Usaha, semakin  sering  melakuksan
pelanggaran maka akan semaldin zering pengawasan dilalkuloan,

Terdapat duz jeniz pengawaszan yaitu pengawazan rutin dan ingidental,
FPengawazan rutin dilakulkan dengan mengilouti NEPK yang telah ditetaploan
oleh  K/L pembing, szementara pengawazan ingidental dilalkulkan
berdasarkan pengaduan masyarakat,

Semua jeniz kegiatan uszaha tunduk terhadap pengawasan vang tertulis
dalam NSFPK, kecuali untuls

a. Kegiatan uzaha beriziko rendah maks pengawazan hanva dilakulkan
dengan giztem insidental.

b, Untulk UMK Pengawagzan dilakulan dalam bentul pembinaan,

Pengawazan akan dilakukan secars terintegrazi, apabila kegiatan uzaha
tersebut memiliki pembina lintag selktor atau perzetujuan perizinan multi

seltor L
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sektor, hal ini dilakukan agar terciptanya efisiensi di pemerintah dan juga
bagi Pelaku Usaha yang diawasi.

Hasil dari Pengawasan ini akan memberikan masukan bagi penetapan
tingkat Risiko kegiatan usaha di masa yang akan datang.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

JOKG WIDODO
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LAMFIRAN IV
FERATURAN FEMERINTAH EEFUELIK
INDONESIA
NOMCRE 5 TAHUN 2021

TENTANG

FENYELENGGARAAN PERIZINAN BERUSAHA
EEREASIS RISIEO

PEDONMAN PENYUSUNAN BATANG TUBUH PERATURAN
MENTERI/JKEPALA LEMBAGA

PENYELENGGARAAN PERIZINAN BERUSAHA EERBASIS RISIKO

PERATURAN MENTERI/KEPALA LEMBAGA ...
REFUBLIK INDONESIA
NOMOE ... TAHUN ...
TENTANG
STANDAR KEGIATAN USAHA DAN FRODUK
FADA FENYELENGGARAAN PERIZINAN EERUSAHA BEEREBASLES RIZIKC
SEKTOR ..

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI/KEFPALA LEMBAGA .. REPUBLIK INDONEZIA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanalkan ketentuan Pazal 4 ayat (6]
Feraturann  Pemerintah  MNomor ... Tahun 2021 tentang
FPenyelenggaraan Perizinan Beruzahsa Berbagziz Rigiko, perlu
menestapkan Peraturan Menteri/Kepala Lembaga .. tentang
Standar Kegiatan Usahs dan Produlk pada Penvelenggarasn
Perizinan Berugaha Berbaziz Rigiko Selktor ...

Mengingat c 1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaga Negara Republik Indoneszia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara PRepublik
Indoneszia Nomor 657 3,

2, Peraturan . . .
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2. Peraturan Pemerintah Nomor ... Tahun .. tentang
Fenyelenggaraan FPerizinan Berugaha Berbagziz PRiziko
(Lembaga Negara Fepublik Indonegia Tahun ... Nomor ...,
Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesiz
Nomor .. |,

MEMUTUSEAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI/KEFPALA LEMBAGA ... TENTANG
STANDARE  KEGIATAN  UsAHA DAN  FRCDUE FADA
FENYELENGGARAAN FERIZINAN  BERUSAHA BEREAZIS
RIZIKO SEKTOR ...

Pasal 1

Menetaplan standar kegiatan uzaha dan/atau produle pada
penyelenggaraan Perizinan Berugaha Berbagziz Risiko zektor ..
gebagaimang tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidalk terpizahlean dari Peraturan Menteri/Kepala
Lembaga ini,

Fazal 2

Pada zaat Peraturan Menteri/Kepala Lembaga ini mulai
berlaku;

g, Zemua Peraturan  Menteri/Kepala Lembaga  vang
mengatur standar kegiatan uszaha dan/atau produk
dalam Penvelenggaraan Perizinan Berugzaha gektor
dinyatalkkan masih  tetap  berlalku  zepanjang  tidak
bertentangan  dengan  ketentuan  dalam Peraturan
Menteri/Kepala Lembaga ini atau tidak diatur zecara
khusug dalam Peraturan Menteri/Kepala Lembaga ini,

b, Implementaszi Perizinan Berusgaha Berbaziz Riziko zelctor
. melalui Sigtem O22% mulai berlaku efeldif zejalk ..

Paszal 3

Feraturan Menteri/Kepala Lembaga ini mulai berlaku pada
tanggal diundanglkan,

Agar., ..
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V.3
Agar getiap orang mengetahuinya, memerintahlan

pengundangan Peraturan Menteri/Kepala Lembaga ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonezia,

Ditetaplcan di Jakarta
pada tanggal ..

MENTERI/KEFALA LEMBAGA ..
REFUELIK INDONESLA,

Diundangkan di Jalkarta
pada tanggal ..

MENTERI HUKUM DAN HAE ASAST MANIUISIA
REFUELIK [NDONES1A,

EERITA NEGARA REFUELIK INDONESLA TAHUN ... NOMOE ..

FEDOMAN . ..
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PEDOMAN PENYUSUNAN LAMPIRAN PERATURAN
MENTERI/KEPALA LEMBAGA

PENYELENGGARAAN PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO

Fringip utamsa dalam menuliz zuatu standar pelakzanasn kegiatan uzaha
adalah Penuliz/Penyusun harag mengenali dan memahami kegiatan uzaha
dan produls yvang akan dibuat standar pelalksanasn kegiatan ugahs/ produl,
Fungzi utama dan gtandar pelakesanasan kegiatan uzahs/produk merupaloan
garana (alat] untul memitigazi terjadinys Rizilo,

LAMFIRAN I STANDAR USAHA

Kerangka lkerangka penulizan standar uzsha di dalam Peraturan
Menteri/Kepala Lembaga sebagai berilout;

(JUDUL STANDAR USAHA)

(KBLI BIDANG USAHA)
(AKTIVITAS)

No.

1. | Ruang Lingkup Diizi dengan ruang lingloup standar sebagai acuan
untuk melakulan kegiatan uzahs gezuai deskripsi
KELI atau beberapa KBLI lainnya atau hanya
zebagian dezskripsi KBLI

2. | Iztilah dan Definizi | Diizi  dengan  daftar  isgtilah khusus yang
digunalkan, gpesifik pada standar dimalozud.

3. | Penggolongan Hanya digi bila dalam ruang linglup (poin 1)
Usaha terdapat Kagifikasi lebih lanjut VAN
menyebablan  zatu  fama  lain memerlulkan
pergyaratan yang berbeda, misal: skala uszaha,
atal pembagian jenis kegiatan uzaha lainnya.

Jika tidak ada: culoup diizi " (dikozonglean)|

No. ..
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(KBELI BIDANG USAHA)
(AKTIVITAS)

No.

4, | Pergyaratan Umum | Dilzi dengan pergyaratan dasar yang  bergifat
Uzaha adminiztratif vang wajib dipenuhi Pelaku Usgaha,
di luar data yang bisa diakses dengan Sistem
DO5E, Pergyaratan terzebut mencakup
nomenklatur, instansi penerbit, dan pengaturan
durazi pemenuhan.

5. | Pergyaratan Khusug | Diizi dengan cara untuk melalulcan kegiatan
Uszaha uzaha (standar minimal]:

Daftar hal yvang haruz dipenuhi, ditujukan untuls
mitigasi atas Risiko yvang teridentifikasi pada saat
penentuan tingleat Risiko,

Fada poin 5 ini gyarat khusus ditulis secara garis
bezar ggja (daftar]), gementara detil ketentuannya
dimasukkan pada angka & =d 10 zesuad
kebutuhan mitigazi Riziko kegiatan usaha terloit,

5. | Sarana Diizi untuk kegiatan usaha yang memerlukan®)
® zarana minimum,

o fazilitas minimum; dan fatau

s lrondizi lingltungan ugaha

*] dapat ditambahlkan dan dikurangi sesua
dengan kegiatan ugaha,

Mo ..
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(KBELI BIDANG USAHA)
(AKTIVITAS)

Struktur Organizasi | Diizi untuk kegiatan uzaha yang memerlukan®|

SDM dan DM

s Strulktur organizasi yvang terdolkumentaszi vang
mengurailkan tugas, funggi, dan pembagian
kewenangan dalam organizasi uzaha.

s Kualifikazi Sumber Dayva Manugia dengan
gertifilkasi  yang sesuai, jumlah minimal
tertentu.

*| dapat ditambahlan dan dikurang sesua
dengan kegiatan usaha.

Felayanan Diizi untuk kegiatan usgaha yang memerluloan
pelayanan minimum yvang harug dizediakan oleh
pelaku uzahs,

Fergyaratan Diizi untuls kegiatan usaha akan menghagzillan

Froduls/Prozes/ produls/jaza yvang memilild pergyaratan standar

Jaza tambahan pada Lampiran Rancangan Peraturan

Femerintah Penyvelenggaraan Perizinan Beruzaha
Berbaziz Rizilo,

Diigi dengan jeniz produk/jasa yang akan
dihazillkan, progeg produksi/pelayanan  yvang
dilakukan, dan judul gtandar yang digyaratlcan,
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IV.7

(KBELI BIDANG USAHA)
(AKTIVITAS)

No.

10, | Zigtemn Managjemen | Dilzi untulk kegiatan usaha yvang memerlulkan
Uzaha progedur manajemen tertentu yvang tidak dapat
diklagifilkasiltan dalam poin & =.d. 10, mizal
terkait perencanaan, pengelolaan; komunilkasi
pelanggan; peninglatan  berlkelanjutan  (upaya

untuk meninglkatlan pelayanan /produlesi),
tindalkan pencegahan (antisipasi rizikoe dan
kemunglkinan leejadian), dan melakuloan

monitoring, evaluazi dan tindal lanjut,

11. | Penilaian FEMNILAIAN KESESUAIAN
kezezuaian dan
Pengawazan s MR = Pemenuhan terhadap standar dilakulsmn

melalui dengan pernyataan kesesuaian diri (seff
declaration| - giapkan check list-nya untuk
dapat diberilkan kepada Pelalu Usaha (bagian
dari lampiran standar).

¢ MT = Pemenuhan terhadap standar dilakulan
melalui

sertifilkazi, atau Inzpekszi; atau

e T = bukti penilaian kesesuaian digunalkan oleh
Felalku Ugaha untuk memperoleh Izin gecars
formal  dari kementerian/lembaga yang
berwenang  Pemenuhan terhadap standar
apabila ada.

No. ..
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(KBELI BIDANG USAHA)
(AKTIVITAS)

No.

FENGAWASAN

o Norma Pengawasan (cakupan, cara dan
intengitas Pengawazan berbasiz Risilo),

Uraian ini harus mencakup norma Pengawazan
untuk UMK,

s Perencanaan pelaksanasn Pengawasan (fime
schedule, peranglkat Pengawazan/ lcueszioner).

s Hal dan kewsajiban pelalizana pengawas,

s Pelaksana Pengawasan (kompetensi, oopaciiy
building, standar kompetensi untuk pihalk
ketigal.

s Mekanizme, format, dan substansi laporan,

e Zaluran pengaduan masyaralkat,

LAMFIRAN II: STANDAR FRCODUK

Keranglka kerangls penulisan Standar Produk di dalam  Peraturan
Menteri/Kepala Lembaga sebagai berikut:

(JUDUL STANDAR PRODUK])

(PERIZINAN EERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA)

(KBLI TERKAIT)

1. | Ruang Linglkup Diigi dengan maksud dan tujuan penerbitan
perizinan berusaha untuls menunjang
pelalksanaan kegiatan usaha,

2, Istilah . ..
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[ztilah dan Definisi

Diizi  dengan daftar igtilah  khusus
digunakan, gpesifik pada standar dimalzud.

yang

Fergyaratan Umum

Diizi dengan perzvaratan dazar yang bersifat
adminigtratif yvang wajib dipenuhi Pelalu Uszaha,
di luar data yang biga diakzes dengan O35,

Fergyaratan terzebut mencalkup nomenklatur,
ingtanzi  penerbit, dan pengaturan  durasi
pemenuhan,

Ferzyaratan khusus

Diizi dengan persyaratan telnis khusus yang

atau Pergyaratan | ditujulkkan untulk memenuhi maksud dan tujuan

Teknig Froduls, | (poin 1] dan untul memitigasi riziko kegiatan

Frozes, dan/atau | uzaha. Menguraikan pergyaratan telniz khusus

Jaza vang haruz dipenuhi oleh produls yang dihasilloan,
prozes yang dioperagilkan, dan/atau jasa vang
diberikan oleh Pelaku Usaha,

Saransa Diizi untuk produk yang memerlukan*)

® sfarana minimum,
s frzilitaz minimum, dan/atau
s lrondizi lingltungan ugaha,

*] dapat ditambzshlkan dan dikurangl sesuai

dengan kegiatan uzaha,

&, Penilaian . ..
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Penilaian PENILAIAN KESESUAIAN
kesesuaian dan

Pengawasan (Sesuai dengan tingkat Risiko)

+ MR = Pemenuhan terhadap standar dilakukan
melalui dengan pernyataan kesesuaian diri (self
declaration).

* MT dan T = Pemenuhan terhadap standar
dilakukan melalui verifikasi.

PENGAWASAN

* Norma Pengawasan (cakupan, cara dan
intensitas Pengawasan).

Uraian ini harus mencakup norma Pengawasan
untuk UMK.

* Perencanaan pelaksanaan Pengawasan (time
schedule}, perangkat kerja  pelaksanaan
Pengawasan/kuesioner).

*+ Hak dan kewajiban pelaksana pengawas.

* Pelaksana Pengawasan (kompetensi, standar
kompetensi pihak ketiga apabila ada).

+ Mekanisme, format, dan substansi laporan.

+ Saluran pengaduan masyarakat.
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